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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Al Umm yang didirikan pada tahun 2018 ini,
bertempat di Desa Kendalsewu Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur

(Safitri, 2020).

Al Umm pada awalnya didirikan, karena ada sebagian masyarakat yang ingin menyekolahkan
anak-anaknya di sekolah Islam, namun terkendala oleh biaya sekolah dan juga kemampuan
akademik anaknya. Adakalanya anaknya mampu lulus tes masuk, namun orang tuanya tidak
mampu membiayai. Atau sebaliknya, orang tua sanggup untuk membiayai sekolah, namun
anaknya tidak mampu lulus tes masuk. Oleh karena itu, Al Umm didirikan untuk segmen

masyarakat yang seperti itu (Dewi & Indrayani, 2021).

Penerimaan peserta didik baru di Al Umm, dilaksanakan tanpa syarat apapun, baik dari sisi
kemampuan pembiayaan orang tua, maupun kemampuan akademik anaknya, kecuali komitmen

dari orang tua untuk kesediaannya bekerjasama mendidik anak-anak.

Dengan latar belakang keluarga yang kurang mampu dalam ekonomi dan kurang dalam
pendidikan, banyak diantara mereka, para orang tua yang kurang memberikan perhatian dalam
pola asuh yang baik di keluarganya, serta kurang perhatian dalam urusan pendidikan anak-
anaknya, sehingga anak-anak memiliki perilaku yang tidak baik, yang sering kita sebut dengan

kenakalan (Nurwati & Listari, 2021).

Ada yang suka bertengkar, membuli, kecanduan game, pornografi, Igbt, malas belajar, suka
berbohong, mencuri, sulit menerima pelajaran, hingga minder dan anti sosial (Ramadhan et al.,

n.d.).

Oleh karena itu, Al Umm ingin mengembangkan layanan pendidikan yang mengarah kepada solusi
atas permasalahan diatas, diantaranya dengan lebih fokus kepada pembentukan karakter Islami
dan pengembangan potensi anak-anak, dalam hal ini adalah talenta dan kecakapan hidupnya, serta
upaya perbaikan pola asuh terhadap anak-anak, baik yang dilakukan oleh orang tua di rumah
maupun oleh para guru di sekolah (Suprayitno & Wahyudi, 2020).

Program sinergi antara sekolah dan orang tua untuk menjalankan program diatas, dinamai dengan

program Tumbuh Bersama Kasih Sayang. Merupakan komitmen bersama dari sekolah dan orang




tua, untuk membersamai tumbuh kembang anak-anak dengan penuh kasih sayang, yang

diwujudkan melalui 3 langkah:

Pertama, fokus pada pembentukan karakter Islami. Tujuannya agar anak-anak memiliki karakter

atau akhlak dan kebiasaan harian yang baik (Kamila, 2023).

Kedua, fokus pada pengembangan potensi anak, dalam hal ini adalah talenta dan kecakapan hidup.
Tujuannya agar waktu dan energi anak terpakai untuk hal-hal yang positif yang mendukung
perannya kelak di masyarakat, sehingga meminimalkan penggunaan waktu dan energinya untuk

hal-hal yang negatif dalam bentuk kenakalan (Sari et al., 2023).

Ketiga, fokus pada perbaikan pola asuh, baik yang dilakukan oleh orang tua di rumah maupun
para guru di sekolah, dengan membuka kelas Parenting School. Tujuannya agar orang tua dan para
guru bisa membersamai tumbuh kembang anak dengan pola asuh yang baik, tidak lagi disertai
pola asuh yang salah, yang bisa melukai jiwa anak, yang karena sebab itulah, pada akhirnya
memunculkan beragam bentuk kenakalan anak (Khodiyah, 2022).

1.2. LANDASAN HUKUM

Landasan hukum yang digunakan untuk penyusunan rencana pengembangan sekolah adalah

sebagai berikut:

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru.

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Pendidikan.

= BB B

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi

Akademik Guru.

6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar
Pengelolaan Pendidikan Oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.

7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009 tentang Sistem Penjaminan

Mutu Pendidikan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun 2013 tentang Standar

I |

Kompetensi Lulusan.

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar
Proses.

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar

Penilaian.




11.

12.

13.

14.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum
2013 Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 61 Tahun 2014 tentang Kurikulum
Satuan Pendidikan Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 tentang
Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian
Hasil Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan Menengah.

1.3. TUJUAN

Tujuan dari penyusunan rencana pengembangan sekolah ini adalah:

1.

Sebagai panduan untuk warga sekolah dalam rangka menuju perubahan atau visi, misi,
serta tujuan sekolah yang lebih baik.

Sebagai panduan untuk menjamin keterkaitan antara perencanaan, pengorganisasian,
penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan. Serta panduan dalam menyusun rencana
kerja, monitoring dan evaluasi, juga dalam mengambil keputusan dan tindakan di sekolah.
Sebagai panduan untuk usulan terkait kelengkapan sarana prasarana sekolah dan juga
pengajuan pendanaan untuk pengembangan sekolah.

Sebagai panduan untuk menjamin terciptanya koordinasi dan sinergi yang baik, baik antar
warga sekolah, antar sekolah, maupun dengan dinas atau instansi terkait, serta masyarakat.
Sebagai panduan untuk menjamin tercapainya penggunaan sumber daya secara efektif dan

Sebagai panduan untuk mengoptimalkan partisipasi warga sekolah dan masyarakat.

efisien.




BAB 11

ANALISIS KONDISI PENDIDIKAN SAAT INI

2.1. STANDAR ISI
1. Pada tahun pelajaran 2023/2024 sudah mengimplementasikan Kurikulum 2013.
2. Untuk kurikulum sekolah, 70% sudah memenuhi SNP, ditambah dengan pendidikan
rakter, pendidikan kecakapan hidup dan pendidikan pola asuh untuk orang tua.
3. KKM belum memenuhi SNP, karena penentuan KKM masih ada yang di bawah 7.

2.2. STANDAR PROSES
L. &elaksanaan pembelajaran terkadang tidak sesuai dengan RPP.
2. Eemampuan guru dalam penggunaan alat peraga kurang efektif dan efisien.
3. Pemanfaatan media pembelajaran belum maksimal bahkan masih ada beberapa orang guru

yang belum menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran.

2.3. STANDAR SKL
1. Belum ada lulusan yang bisa analisis karena angkatan tertinggi saat ini mﬁh kelas 6.
2. Prestasi non akademik sekolah masih rendah, hanya 1 siswa yang mampu meraih
kejuaraan tingkat nasional.

3. Pemanfaatan jam-jam efektif masih kurang, karena jumlah guru yang kurang memadai.

ZE STANDAR PTK
1. Tenaga pendidik baru 20% memenubhi kualifikasi pendidikan S1.
2. Jumlah tenaga pendidik belum memenuhi jumlah yang ideal.

3. Belum memiliki tenaga khusus untuk tugas dengan kompetensi khusus.

2.5. ST@N DAR SARPRAS
1. Sarana prasarana, media pembelajaran, bahan ajar, rata-rata 70% memenuhi SNP.
2. Ruang kelas, toilet, dan musholla sudah memenuhi ketentuan SNP, namun ruang
kepsek, guru, perpustakaan, IT dan ruang kegiatan masih kurang memadai.

3. Jumlah buku siswa masih kurang.




2.6. ST&NDAR PENGELOLAAN
1. ¥isi, misi, dan tujuan sekolah sudah ada dan sudah disosialisasikan dengan baik.
2. Sekolah sudah menyusun RKT, RKS dan RKAS, namun masih perlu perbaikan.

3. Administrasi sekolah 70% memenuhi SNP.

2.7. STANDAR PEMBIAYAAN
1. Jumlah dana yang masuk untuk operasional sekolah belum bisa menutupi biaya yang
dikeluarkan untuk kebutuhan operasional sekolah.
2. Pembiayaan sekolah masih banyak dibantu oleh kegiatan donasi.
3. Pemanfaatan dana BOP sudah sesuai dengan arahan dinas.
2.8. STANDAR PENILAIAN PENDIDIKAN
1. Ada 75% guru melaksanakan sistem penilaian sesuai dengan tuntutan kurikulum.
2. Ada 60% guru melaksanakan variasi teknik penilaian, baik melalui tes maupun non tes
seperti memberikan tugas dan pengayaan.

3. Rata-rata kenaikan kelas 100%.




BAB Il

ANALISIS KONDISI DAN IDENTIFIKASI TANTANGAN NYATA PENDIDIKAN

MASA DEPAN
No SNP Kondisi Harapan Besarnya
Saat Ini 5 Tahun ke Depan Tantangan
1 | Isi . Kurikulum Sekolah, | 1. Kurikulum Sekolah, 30%
masih 70% memenuhi sudah 100% memenuhi
SNP, ditambah dengan SNP, ditambah dengan
pendidikan  karakter, pendidikan karakter,
pendidikan kecakapan pendidikan  kecakapan
hidup, pendidikan pola hidup, pendidikan pola
uh untuk orang tua. asuh untuk orang tua.
. KKM belum memenuhi |2. KKM sudah memenuhi 40%
SNP, karena 40% SNP, karena 100%
penentuaan KKM penentuaan KKM sudah
masih di bawah 7. mencapai minimal 7.
2 | Proses Pelaksanaan 1. Pelaksanaan 30%
pembelajaran  masih pembelajaran sudah
70%  vyang  sesuai 100% sesuai dengan
dengan RPP. RPP.
Ada 20% guru yang |2. Sudah 100% guru bisa 20%
belum memanfaatkan memanfaatkan alat
alat peraga dan media peraga dan  media
pembelajaran. pembelajaran.
3 |SKL Prestasi non akademik |1. Prestasi non akademik 80%

sekolah masih rendah,
hanya | siswa yang
mampu meraih

kejuaraan Nasional.

sekolah meningkat, ada
5 siswa yang mampu
meraih kejuaraan

tingkat Nasional.




2. 15% pemanfaatan jam- |2. 100% pemanfaatan jam- 15%
jam efektif masih jam efektif sudah
kurang, karena jumlah tercapai, karena jumlah
guru yang kurang guru yang sudah
memadai. memadai.
3 3
PTK 1. Tenaga pendidik baru | 1. Tenaga pendidik sudah 80%
20% memenuhi 100% memenuhi
kualifikasi S1. kualifikasi S1.
2. Jumlah tenaga pendidik | 2. Jumlah tenaga pendidik 20%
20% belum memenuhi 100% sudah memenuhi
jumlah yang ideal. jumlah yang ideal.
Sarpras 1. Sarana prasarana, 1. Sarana prasarana, 30%
media media
pembelajaran, pembelajaran,
bahan ajar, rata- bahan ajar, sudah
rata 70% 100% memenuhi
memenuhi SNP. SNP.
2. Ruang kelas, UKS, 2. Ketersediaan ruang 50%
musholla dan toilet sudah 100%,
sudah memenuhi meliputi ruang
ketentuan SNP, kelas, UKS,
namun 50% ruang musholla, toilet,
kepsek, guru, ruang kepsek, guru,
perpustakaan, IT perpustakaan, IT
dan kegiatan masih dan ruang kegiatan.
kurang memadai.
Pengelolaan | 1. Administrasi sekolah 1. Administrasi sekolah 30%

70% memenuhi SNP.

sudah 100% memenuhi

SNP.




7 | Pembiayaan | 1. Jumlah dana yang . Jumlah dana yang 40%
masuk untuk masuk untuk
operasional sekolah operasional sekolah
belum bisa menutupi sudah bisa menutupi
40% biaya yang 100% biaya yang
dikeluarkan untuk dikeluarkan untuk
kebutuhan operasional kebutuhan operasional
sekolah. sekolah.
2. Pembiayaan sekolah . Pembiayaan sekolah 20%
masih banyak dibantu masih dibantu oleh 20%
oleh 40% kegiatan kegiatan donasi.
donasi.
1]
8 | Penilaian 1. Ada 75% guru . Sudah 100% guru 25%
melaksanakan melaksanakan sistem
sistem penilaian penilaian sesuai
sesuai dengan dengan tuntutan
funtutan kurikulum. kurikulum.

Dengan memperhatikan permasalahan yang sedang dihadapi Al Umm saat ini, serta keluhan-
keluhan yang dirasakan oleh masyarakat secara umum, lebih khusus para orang tua selaku wali
murid terkait kenakalan yang semakin tidak terkendali pada anak-anak mereka, maka di masa

depan keadaan anak-anak ini akan semakin memprihatinkan jika tidak dilakukan perbaikan

pada orientasi pendidikan mereka.

Pendidikan yang orientasinya masih kepada peningkatan akademis semata, tidak akan banyak
membantu anak-anak untuk merubah keadaan mereka, terutama masalah perilaku, sehingga

dibutuhkan pendekatan baru yang bisa langsung mengarah pada perbaikan perilaku mereka,

yang masuk pada sistem pendidikan mereka, baik yang ada di sekolah maupun di rumah.




BAB 1V

VISI, MISI, TUJUAN DAN STRATEGI PELAKSANAAN SEKOLAH MASA DEPAN

4. 1. VISI
Terbentuknya anak didik yang berkarakter shalih, berakhlak baik, dan bermanfaat
Keterangan:

1. Berkarakter shalih yang dimaksud adalah memiliki agidah yang benar, shalat yang
terjaga, dan akrab dengan Al Quran.

2. Berkarakter akhlak baik yang dimaksud adalah berbakti kepada orang tua, sayang
kepada sesama, santun, bersih, dan mandiri.

3. Berkarakter bermanfaat yang dimaksud adalah anak suka berkarya yang manfaat

berdasarkan potensinya masing-masing.

4.2. MISI

1. Membentuk karakter shalih dengan cara:
a. Menanamkan aqidah yang benar.
b. Membiasakan shalat tepat waktu dengan tenang, tidak berbuat gaduh.
c. Membiasakan membaca, menghafal, murajaah dan memahami Al Quran.
2. Membentuk karakter berakhlak baik dengan cara:
a. Membiasakan membantu orang tua membersihkan rumah.
b. Membiasakan berbagi dengan sesama dan membantu yang membutuhkan.
c. Membiasakan berbicara dengan santun, tidak kasar dan tidak berkata kotor.
d. Membiasakan hidup bersih dengan memungut sampah.
e. Membiasakan mandiri dengan menata buku, mainan dan tempat tidur sendiri.
3. Membentuk karakter bermanfaat dengan cara:
a. Membiasakan memikirkan masalah yang ada di sekitar dan solusinya.
b. Membiasakan anak memiliki kegiatan kecakapan hidup seperti bercocok tanam,

beternak, memasak, dan kerajinan tangan.




c. Melakukan observasi terkait talenta anak, baik melalui tes maupun pengamatan.
Kemudian melakukan eksplorasi bakat anak melalui kegiatan ekstra, serta
mengembangkannya dengan mengikut sertakan anak dalam perlombaan.

4. Membangun keterampilan pola asuh yang baik, baik untuk para orang tua maupun para
guru, dengan cara:

a. Pertemuan tatap muka untuk pembekalan materi pola asuh.

b. Layanan konseling, baik melalui tatap muka, zoom, maupun diskusi grup.

c. Penugasan dan ujian dalam bentuk praktek pola asuh harian.

5. Membangun komitmen dan sinergi yang baik, dengan semua pihak yang terkait, demi
tercapainya visi.
6. Mendukung setiap kegiatan pendidikan dengan berusaha memenuhi kebutuhan sarana

prasarananya, schingga pendidikan dapat terlaksana dengan baik.

4.3. TUJUAN

I. Tumbuhnya kesadaran dari semua pihak, untuk mendampingi tumbuh kembang anak-
anak dengan penuh kasih sayang.

2. Terselenggaranya pembelajaran yang menyenangkan bagi anak-anak dan efektif
menuju visi yang di tuju.
Terselenggaranya pembelajaran yang berfokus pada pembetukan karakter bagi anak.

4. Teridentifikasinya talenta masing-masing anak, sehingga bisa dikembangkan dengan
terarah.

5. Tersedianya wadah belajar dan konseling bagi orang tua dan para guru untuk
meningkatkan kemampuan pola asuhnya terhadap anak-anak.

6. Tersedianya sarana prasarana yang memadai schingga proses pendidikan bisa

terlaksana dengan baik menuju visi yang di tuju.




4.4. STRATEGI PELAKSANAAN

a.

Membiasakan memikirkan masalah
yang ada di sekitar dan solusinya.
Membiasakan anak memiliki
kegiatan kecakapan hidup seperti
bercocok tanam, beternak, memasak,
dan kerajinan tangan.

Melakukan observasi terkait talenta

anak, baik melalui tes maupun

No Kegiatan 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027
1 | Membentuk karakter shalih: X X X X X
a. Menanamkan aqidah yang benar.
b. Membiasakan shalat tepat waktu
dengan tenang, tidak berbuat gaduh.
c. Membiasakan membaca, menghafal,
murajaah dan memahami Al Quran.
2 | Membentuk karakter berakhlak baik: X X X X X
a. Membiasakan membantu orang tua
membersihkan rumah.
b. Membiasakan  berbagi  dengan
sesama dan membantu  yang
membutuhkan.
c. Membiasakan berbicara dengan
santun, tidak kasar dan tidak berkata
kotor.
d. Membiasakan hidup bersih dengan
memungut sampah.
e. Membiasakan mandiri  dengan
menata buku, mainan dan tempat
tidur sendiri.
3 | Membentuk karakter bermanfaat: X X X X X




pengamatan. Kemudian melakukan
eksplorasi bakat anak melalui
kegiatan ekstra, serta
mengembangkannya dengan
mengikut sertakan anak dalam

perlombaan.

Membangun keterampilan pola asuh yang
baik, baik untuk para orang tua maupun
para guru:

a. Pertemuan tatap muka untuk
pembekalan materi pola asuh.

b. Layanan konseling, baik melalui
tatap muka, zoom, maupun diskusi
grup.

c. Penugasan dan ujian dalam bentuk
praktek pola asuh harian (Wayuhni et
al., 2023).

Membangun komitmen dan sinergi yang
baik, dengan semua pihak yang terkait,
demi tercapainya visi:

a. Menjalin kerjasama yang baik
dengan yayasan, komite sekolah dan
wali murid.

b. Melakukan sosialisasi dan menjalin
hubungan yang baik dengan dinas,

masyarakat dan instansi terkait.

Mendukung setiap kegiatan pendidikan
dengan berusaha memenuhi kebutuhan

sarana prasarananya:




a. Memperbaiki dan menambah
ruang kepsek, guru,
perpustakaan, IT dan ruang
kegiatan ckstra.

b. Menambah media pembelajaran,
beserta sarana meja, kursi dan

almari.

7 | Peningkatan kompetensi SDM dan X X X X X

manajemen sekolah:

a. Meningkatkan jenjang pendidikan
guru menjadi S1.

b. Pelatihan guru.

¢. Menambah jumlah guru.

d. Pemberian apresiasi untuk guru
berprestasi.

e. Studi banding.

f. Memperbaiki manajemen dan
administrasi sekolah berbasis
teknologi informasi.

g. Mengintegrasikan kurikulum, silabus

dan RPP (Mubarok, 2021).

8 | Melakukan monitoring dan evaluasi atas X X X X X

setiap program yang dilaksanakan (Nasihi

& Hapsari, 2022).

Adapun dana yang digunakan untuk melakukan operasional dan pengembangan sekolah
melalui kegiatan-kegiatan diatas, diperoleh melalui pembayaran sekolah dari orang tua, dana

donasi dari masyarakat, BOP, dan hasil usaha dari yayasan atau sekolah.




BABY

PENUTUP

Al Umm sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam, berusaha untuk membantu
memberikan solusi dalam bentuk layanan pendidikan untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapi masyarakat. Salah satu permasalahan yang saat ini dikeluhkan masyarakat adalah

kenakalan anak-anak mereka yang semakin tidak terkendali.

Untuk menjadi solusi atas hal tersebut, perlu adanya sinergi antara pihak sekolah dan orang
tua untuk bersama-sama saling membahu menjalankan sebuah program yang bernama

Tumbuh Bersama Kasih Sayang.

Sebuah program yang direncanakan secara matang untuk mengatasi problematika
kenakalan anak-anak melalui 3 program: fokus pada pembentukan karakter Islami sehingga
anak-anak memiliki akhlak yang baik, fokus pada pengembangan talenta anak dan kegiatan
kecakapan hidup sehingga waktu dan energi anak-anak tercurah pada kegiatan yang baik,
dan perbaikan pola asuh terhadap anak, baik oleh orang tua maupun para guru sehingga

anak-anak tumbuh dengan mentalitas yang sehat dan mudah diarahkan menuju kebaikan.

Rencana Pengembangan Sekolah yang sudah direncanakan, keberhasilannya sangat
ditentukan oleh peran aktif, sikap mental, semangat, komitmen, serta disiplin dari seluruh
kompo sekolah dan unsur yang terkait. Karena itu, kepada semua pihak yang terkait,
diminta untuk turut memberikan kontribusi dan dukungannya demi terlaksananya program

sekolah ini, serta diharapkan adanya masukan yang konstruktif demi perbaikan.




GAMBAR

RENCANA PENGEMBANGAN SEKOLAH AL UMM

TUMBUH BERSAMA KASIH SAYANG

SISWA SISWA

SISWA

SISWA SISWA

KENAKALAN DI RUMAH DAN DI SEKOLAH YANG SEMAKIN TIDAK TERKENDALI
MENIMBULKAN BANYAK MASALAH, KETEGANGAN DAN STRES

sitka bertengkar, membuli, kecanduan game, pornografi, lgbt, malas belajar,

suka berbohong, mencuri, sulit menerima pelajaran, hingga minder

Program Sinergi Sekolah dan Orang Tua
TUMBUH BERSAMA KASIH SAYANG

PEMBENTUKAN
KARAKTER ISLAMI

Shalih dan Berakhlak Baik

Terampil dan Bermanfaat

PENGEMBANGAN PERBAIKAN
TALENTA DAN POLA ASUH
KECAKAPAN HIDUP TERHADAP ANAK

Bermental Sehat

PENERAPAN STRATEGI
PELAKSANAAN RPS

Terbentuknya anak didik yang berkarakter shalih, berakhlak baik, dan bermanfaat
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